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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan model yang cocok dalam melakukan 

peramalan harga daging ayam broiler di Pasar Kranggan sehingga diperoleh hasil peramalan yang tidak 

berbeda jauh dengan harga aktualnya. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan objeknya yaitu harga daging 

ayam broiler di Pasar Kranggan. Terdapat 2 metode pada penelitian ini, metode yang digunakan yaitu 

metode ARIMA dan Double Exponential Smoothing dengan dibantu oleh software Rstudio. Kedua 

metode tersebut kemudian akan dibandingkan nilai keakuratan peramalannya dengan melihat nilai 

pengukuran kesalahannya. Metode dengan nilai pengukuran kesalahan terkecil, dapat dikatakan bahwa 

metode tersebut merupakan metode yang tepat untuk meramalkan harga daging ayam broiler di Pasar 

Kranggan. Dalam penelitian ini, nilai pengukuran kesalahan terkecilnya terdapat pada metode ARIMA 

dengan MAPE sebesar 0,4851034, MSE sebesar 0,02195757 dan RMSE sebesar 0,06482779. Pada 

metode ini model ARIMA (2,1,1) menunjukan model terbaik dalam melakukan peramalan harga daging 

ayam Broiler di Pasar Kranggan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode ARIMA merupakan metode 

terbaik dalam melakukan peramalan harga daging ayam Broiler di Pasar Kranggan dibandingkan dengan 

metode Double Exponential Smoothing.  

 

Kata kunci: harga ayam broiler, ARIMA, double exponential smoothing, Rstudio. 

 
Abstract. This study aims to describe a suitable model for forecasting the price of broiler chicken at the 

Kranggan Market so that forecasting results are not much different from the actual price. This type of 

research is quantitative with the object being the price of broiler chicken at the Kranggan Market. There 

are 2 methods in this study, the method used is the ARIMA method and Double Exponential Smoothing 

assisted by Rstudio software. The two methods will then be compared for the value of their forecasting 

accuracy by looking at the error measurement values. The method with the smallest error measurement 

value, it can be said that this method is the right method to predict the price of broiler chicken in the 

Kranggan Market. In this study, the smallest error measurement value was found in the ARIMA method 

with MAPE of 0.4851034, MSE of 0.02195757 and RMSE of 0.06482779. In this method the ARIMA 

model (2,1,1) shows the best model for forecasting broiler meat prices at the Kranggan Market. So it 

can be concluded that the ARIMA method is the best method for forecasting broiler meat prices at the 

Kranggan Market compared to the Double Exponential Smoothing method.  
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PENDAHULUAN 

Makanan merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi setiap manusia. Hal tersebut 

dibuktikan dengan berbagai cara yang dilakukan setiap manusia untuk bisa memenuhi 

kebutuhan mereka akan makanan. Tubuh manusia sendiri memerlukan gizi yang baik seperti 

karbohidrat, protein, lemak, kalsium, serat, dan air. Jika di dalam tubuh manusia kekurangan 

salah satunya maka akan berdampak kurang baik bagi kesehatan tubuh. 

Di Indonesia sendiri banyak kita jumpai makanan yang bergizi, salah satunya yaitu 

protein. Protein sendiri dibedakan menjadi protein hewani dan protein nabati. Akan tetapi, 

peminatan masyarakat akan protein hewani jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan protein 

nabati (Fifi, 2015). Daging ayam sendiri merupakan salah satu protein hewani yang menjadi 

sasaran permintaan masyarakat. Harganya yang relatif lebih murah jika dibandingkan dengan 

daging lainnya mengakibatkan peminatan daging ayam khususnya ayam broiler menjadi 

semakin tinggi. Daging ayam termasuk dalam salah satu komoditas sumber bahan pangan 

pokok yang perkembangan harganya diamati oleh pemerintah. Pemerintah melakukan 

pengawasan pada komoditas sumber bahan pangan pokok di Indonesia guna menjaga kestabilan 

harga pada bahan pangan pokok (Resti, 2018). 

Di Yogyakarta, harga daging ayam broiler mengalami perubahan yang cukup tinggi 

namun tidak signifikan. Perubahan harga tersebut terjadi dalam hitungan minggu, bahkan dalam 

hitungan hari harga daging ayam dapat mengalami perubahan. Menurut Pusat Informasi Harga 

Pangan Strategis Nasional (PIHPS Nasional), harga daging ayam broiler di Yogyakarta pada 

bulan Juli 2022 mencapai Rp39.200/kg. Hal tersebut tentunya sangat berdampak negatif bagi 

produsen maupun konsumen jika harga daging ayam melonjak lebih tinggi secara terus 

menerus. Pasar, baik pasar tradisional maupun pasar modern, menjadi salah satu tempat 

berbelanja yang terkena dampak dari adanya perubahan harga. Salah satu pasar di Daerah 

Istimewa Yogyakarta yaitu Pasar Kranggan, tentunya terkena imbas terkait dengan adanya 

perubahan harga tersebut. 

Berdasarkan harga daging ayam broiler di Pasar Kranggan oleh Pusat Informasi Harga 

Pangan Strategis Nasional (PIHPS Nasional) pada bulan Oktober 2017 sampai Desember 2022 

menunjukkan terjadinya fluktuatif terhadap harga daging ayam broiler. Oleh karen itu akan 

dilakukan suatu penelitian untuk mendeskripsikan model yang cocok dalam melakukan 

peramalan harga daging ayam broiler di pasar tersebut, sehingga diperoleh hasil peramalan 

yang tidak berbeda jauh dengan harga aktualnya. 

 

METODE 

Pada penelitian ini, data harga daging ayam broiler yang digunakan, diperoleh dari Pusat 

Informasi Harga Pangan Strategis Nasional (PIHPS Nasional) pada bulan Oktober 2017 sampai 

Desember 2022. Data disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Harga Daging Ayam Broiler di Pasar Kranggan 

Tahun 
Rupiah 

Januari Februari Maret ... Desember 

2017 - - - ... 32.750 

2018 34.250 32.650 32.600 ... 35.450 

... ... ... ... ... ... 

2022 39.700 35.350 36.600 ... 36.300 

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode ARIMA dan Double 

Exponential Smoothing. Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan tahap dalam 

meramalkan metode ARIMA yaitu: melakukan pengumpulan data, uji stasioneritas, identifikasi 

model, estimasi parameter, uji diagnostik, dan peramalan. Selain itu, perlu dilakukan pula tahap 

dalam meramalkan metode Double Exponential Smoothing, yaitu melakukan pengumpulan 
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data, menentukan parameter alpha dan beta optimum, menentukan peramalan data output 

sampel dengan mencari nilai fitted value, serta menentukan nilai kesalahan pengukuran. Hal 

tersebut bertujuan agar dapat menentukan metode dengan model maupun parameter terbaik 

dengan melihat nilai kesalahan peramalannya. Dalam penelitian ini menggunakan bantuan 

software Rstudio. Pada metode ARIMA tahap-tahapnya akan dijabarkan sebagai berikut: 

1. Uji Stasioneritas 

Pada metode ini terbagi menjadi dua yaitu data yang tidak stasioner dan data yang 

stasioner. Data yang tidak stasioner disini dapat dilihat melalui rata-rata dan variannya. 

Ketidak stasioneran dalam rata-rata dapat diatasi dengan melihat plot ACF maupun 

PACFnya atau dapat diatasi dengan melakukan uji Augmented Dickey-Fuller (ADF). 

Berikut merupakan penjabaran dari uji statistik Augmented Dickey-Fuller (ADF). 

Hipotesis : 

𝐻0: data tidak stasioner 

𝐻1: data stasioner 

Taraf siginifikansi (𝛼) = 0,05 

Kriteria Uji : 

𝐻0 ditolak apabila 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝛼 

Sedangkan, untuk ketidakstasioneran terhadap variansi dapat diatasi dengan melakukan 

transformasi Box-Cox dengan syarat nilai p-value harus sudah mendekati 1. Pada 

penelitian ini digunakan transformasi logaritma. Jika sudah dilakukan uji stasioneritas 

maka dapat dilihat dari plot yang mengimplementasikan bahwa data yang ada sudah 

stasioner baik terhadap rata-rata maupun variansi. 

2. Identifikasi Model 

Pada tahap ini dapat dilakukan dengan melihat plot ACF dan PACF yang sudah stasioner. 

Plot ACF sendiri menunjukan orde MA (q), sedangkan plot PACF menunjukan orde AR 

(p).  

3. Estimasi Parameter 

Dari beberapa model yang sudah ada, kemudian akan dilakukan estimasi parameter 

dengan bantuan software Rstudio. Tahap ini bertujuan untuk memperkirakan karakteristik 

dari parameter berdasarkan nilai karakteristik sampelnya. Dengan kata lain, pada tahap 

ini didapatkan output berupa ringkasan dalam model tersebut. 

4. Diagnostik Checking atau Pemilihan Model Terbaik 

Pada tahap ini akan dilakukan beberapa uji yaitu: 

a. Uji kesignifikanan parameter (uji z) 

Uji signifikansi parameter digunakan untuk menguji variabel prediktor yang mana 

berpengaruh terhadap model regresi. Uji ini sendiri menggunakan uji statistik 

signifikansi secara parsial atau disebut dengan uji z. Berikut merupakan penjabaran 

dari uji statistik signifikansi secara parsial. 

Hipotesis : 

𝐻0: 𝜇 = 𝜇0 (model tidak signifikan) 

𝐻1: 𝜇 ≠ 𝜇0 (model signifikan) 

Taraf siginifikansi (𝛼) = 0,05 

Statistik Uji : 

𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
�̅�−𝜇

𝜎/√𝑛
       

Kriteria Uji : 

𝐻0 ditolak apabila |𝑧| ≥ 𝑍𝛼

2
(𝑛−𝑝−1) atau 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝛼 
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b. Uji white noise 

Asumsi dasar dapat dikatakan residual bersifat white noise jika tidak terdapat 

kolerasi antar residual dengan mean sama dengan nol dan varian konstan. Uji ini 

dapat dilakukan dengan menggunakan uji statistik Ljung-Box. Berikut merupakan 

penjabaran dari uji statistik Ljung-Box. 

Hipotesis : 

𝐻0: 𝜌1 = 𝜌2 = ⋯ = 𝜌𝑘 (residual white noise) 

𝐻1: 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝜌𝑘 ≠ 0; 𝑘 = 1,2, … , 𝑘 (residual tidak white noise) 

Taraf siginifikansi (𝛼) = 0,05 

Statistik Uji : 

𝑄 = 𝑛(𝑛 + 2) ∑ (𝑛 − 𝑘)−1�̂�𝑘
2𝑘

𝑖=1      

Kriteria Uji : 

𝐻0 ditolak apabila 𝑄 > 𝑋(𝛼;𝑘−𝑝)
2  atau 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝛼 

c. Uji normalitas 

Uji normalitas sendiri menggunakan uji statistik Shapiro-Wilk. Hipotesis yang diuji 

adalah residual berdistribusi normal. Berikut merupakan penjabaran dari uji 

statistik Shapiro-Wilk. 

Hipotesis : 

𝐻0: 𝐹(𝑎𝑡) = 𝐹0(𝑎𝑡), untuk semua nilai 𝑎𝑡 (residual data berdistribusi normal) 

𝐻1: 𝐹(𝑎𝑡) ≠ 𝐹0(𝑎𝑡), untuk sekurang-kurangnya sebuah nilai 𝑎𝑡(residual data tidak 

berdistribusi normal) 

Taraf siginifikansi (𝛼) = 0,05 

Statistik Uji : 

𝐷 = 𝑠𝑢𝑝|𝑆(𝑎𝑡) − 𝐹0(𝑎𝑡)|         

Kriteria Uji : 

𝐻0 ditolak apabila 𝐷 > 𝐷1−
𝛼

2
 atau 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝛼 

5. Peramalan 

Dalam tahap ini, akan ditemukan model terbaik yang dapat digunakan dalam meramalkan 

pada penelitian ini. 

Selanjutnya pada tahap Double Exponential Smoothing yaitu menentukan parameter 

alpha dan beta optimum, menentukan peramalan data output sampel dengan mencari nilai fitted 

value, menentukan nilai kesalahan pengukuran. Didalam metode ini akan digunakan parameter 

Holt’s dan Damped. Parameter Damped disini bertujuan untuk meredam pertumbuhan secara 

eksponensial. Kemudian, dari kedua parameter ini akan dicari parameter terbaik dalam 

meramalkan penelitian ini dengan cara melihat nilai kesalahan pengukurannya. 

Setelah diperoleh model maupun parameter terbaik dari kedua metode tersebut, maka akan 

kembali dicari metode mana yang terbaik dalam meramalkan harga daging ayam broiler di 

Pasar Kranggan pada bulan Januari-Juni 2023 dengan cara melihat nilai kesalahan 

pengukurannya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum melalukan peramalan dari kedua metode tersebut, maka perlu dilakukan tahap-

tahap peramalannya dengan bantuan software Rstudio sebagai berikut. 

 



Iva Agustiyani dkk./ Jurnal Kajian dan Terapan Matematika,  2023,  9 (3), 190 

Copyright © 2023, Jurnal Kajian dan Terapan Matematika, ISSN: xxxx-xxxx 

 

1. Uji Stasioneritas 

Dalam uji stasioner terhadap variansi, data harga ayam broiler di Pasar Kranggan 

memiliki nilai taksiran atau estimasi sebesar −0,791159 yang artinya nilai belum 

mendekati angka 1. Oleh karena itu perlu dilakukan transformasi agar diperoleh nilai 

mendekati angka 1. Setelah dilakukan transformasi maka diperoleh nilai taksiran atau 

estimasi sebesar 1,00002 ≈ 1 yang artinya nilai sudah mendekati angka 1, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data sudah stasioner terhadap ragam. 

Selanjutnya, akan dilihat data sudah stasioner terhadap rata-rata atau belum dengan 

cara ADF Test. Pada data harga daging ayam broiler di Pasar Kranggan memiliki p-

value > 0,05 maka perlu dilakukan differencing agar memenuhi syarat. Setelah 

dilakukan differencing sebanyak sekali diperoleh nilai p-value sebesar 0,01 < 0,05 yang 

artinya data sudah stasioner terhadap rata-rata. 

2. Identifikasi Model 

Dengan melihat plot ACF dan PACF yang sudah stasioner, Berdasarkan plot ACF dan 

PACF diatas dapat dilihat pada plot ACF terdapat 2 lag yang keluar dari batas dimana 

nilai tersebut menunjukan orde MA(2) atau nilai 𝑞 = 2, sedangkan pada plot PACF 

terdapat 2 lag yang keluar pula dari batas dimana nilai tersebut menunjukan orde AR(2) 

atau nilai 𝑝 = 2. Untuk nilai 𝑑 atau differencing sendiri adalah 1. Sehingga diperoleh 

model sebagai berikut. 

a. Model (0,1,0) 

b. Model (0,1,1) 

c. Model (1,1,0) 

d. Model (1,1,1) 

e. Model (0,1,2) 

f. Model (2,1,0) 

g. Model (2,1,1) 

h. Model (2,1,2) 

i. Model (0,1,3) 

j. Model (3,1,0) 

k. Model (3,1,1) 

l. Model (3,1,2) 

m. Model (3,1,3) 

3. Estimasi Parameter 

Dari beberapa model yang sudah ada, kemudian akan dilakukan estimasi parameter 

dengan bantuan software Rstudio dengan melihat kesignifikanan parameternya. 

4. Diagnostik Checking atau Pemilihan Model Terbaik 

Pada tahap ini akan dilakukan beberapa uji yaitu: 

a. Uji kesignifikanan parameter (uji z) 

Terdapat dua model yang signifikan, dua model tersebut yaitu model 2 (0,1,1) dan 

model 7 (2,1,1) dengan nilai p-value pada model 2 sebesar MA (1) = 0,004029 dan 

p-value pada model 7 sebesar MA (1) = 2,303e-06 yang artinya baik nilai p-value 

pada model 2 maupun model 7 < 0,05 tolak H0 atau dengan kata lain model 2 dan 

7 signifikan terhadap parameter. 

b. Uji white noise 

Pada uji ini, diperoleh p-value untuk model 2 sebesar 0,3234, sedangkan untuk 

model 7 sebesar 0,7881 yang artinya baik nilai p-value pada model 2 maupun 

model 7 < 0,05 gagal tolak H0 atau dengan kata lain residual pada model 2 dan 7 

bersifat white noise. 
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c. Uji normalitas 

Pada uji ini, digunakan uji Shapiro-Test dan diperoleh p-value untuk model 2 

sebesar 0,9269, sedangkan untuk model 7 sebesar 0,1278 yang artinya baik nilai p-

value pada model 2 maupun model 7 < 0,05 gagal tolak H0 atau dengan kata lain 

residual pada model 2 dan 7 bersifat berdistribusi normal. 

5. Peramalan 

Sebelum melakukan peramalan, dari penjabaran diatas diperoleh model 2 dan model 7 

merupakan model terbaik. Akan tetapi, akan diambil 1 model terbaik dengan cara 

melihat nilai MAPE dan nilai AIC. Dengan bantuan software Rstudio maka diperoleh 

nilai MAPE dan AIC sebagai berikut. 

Table 2. Nilai Kesalahan Pengukuran 

Model 
Indikator 

MAPE AIC 

Model 2 (0,1,1) 0,4851034 -158,14 

Model 7 (2,1,1) 0,3819022 -177,6 

Berdasarkan Table 2 dapat diketahui bahwa model 7 memiliki nilai MAPE dan AIC 

yang lebih kecil dari model 2 yang artinya model 7 merupakan model yang terbaik 

dalam melakukan peramalan harga daging ayam broiler di Pasar Kranggan pada bulan 

Januari-Juni 2023. Berikut merupakan hasil peramalan dengan menggunakan model 

ARIMA (2,1,1). 

Table 3. Hasil Peramalan ARIMA (2,1,1) 

 Harga (rupiah) 

Januari 2023 37.312 

Februari 2023 36.693 

Maret 2023 35.754 

April 2023 35.456 

Mei 2023 35.753 

Juni 2023 36.113 

Tahap selanjutnya, akan dilakukan peramalan dengan menggunakan metode Double 

Exponential Smoothing sebagai berikut. 

1. Menentukan parameter alpha dan beta optimum 

Pada tahap ini diperoleh nilai parameter alpa dan beta optimumnya baik parameter 

Holt’s maupun parameter Damped sebagai berikut. 

Table 4. Nilai Kesalahan Pengukuran 

 
Parameter 

Holt’s Damped 

Alpha (𝛼) 0,9999 0,9473 

Beta (𝛽) 0,0647 0,0001 

2. Menentukan peramalan data output sampel dengan mencari nilai fitted value 

Pada tahap ini diperoleh hasil peramalan baik dengan menggunakan parameter 

Holt’s maupun Damped sebagai berikut. 

Table 5. Hasil Peramalan DES 

 
Harga (rupiah) 

Holt’s Damped 

Januari 2023 36.351,24 36.299,82 

Februari 2023 36.762,48 36.299,86 

Maret 2023 36.993,73 32.299,89 
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April 2023 37.224,97 32.299,92 

Mei 2023 37.456,21 32.299,94 

Juni 2023 37.687,45 32.299,96 

 

Dengan plot sebagai berikut. 

 
                     Gambar 1. Plot Fitted Value DES Holt’s 

 

 
                   Gambar 2. Plot Fitted Value DES Damped 

3. Menentukan nilai kesalahan pengukuran. 

Dalam sebuah peramalan, akan diambil 1 parameter terbaik dengan cara melihat 

nilai kesalahan pengukuran. Dengan bantuan software Rstudio maka diperoleh nilai 

kesalahan pengukuran sebagai berikut. 

                            Tabel 6. Nilai Kesalahan Pengukuran 

 
Parameter 

Holt’s Damped 

MSE 5,883907 5,471011 

RMSE 5,425667 5,339019 

MAPE 5,463805 5,170257 

Dari Tabel 6, dapat dilihat bahwa parameter Damped merupakan parameter dengan 

nilai kesalahan peramalannya lebih kecil dibandingkan dengan parameter Holt’s, 

artinya pada metode Double Exponential Smoothing dapat disimpulkan parameter 

terbaik untuk meramalkan harga daging ayam broiler pada bulan Januari 2023-

Februari 2023 adalah parameter Damped. 

Dari penjabaran diatas, akan dilakukan perbandingan metode untuk mendapatkan 

kesimpulan metode mana yang terbaik dalam meramalkan harga daging ayam broiler pada 

bulan Januari 2023-Februari 2023. Tahap ini dapat dilakukan dengan cara melihat nilai 
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kesalahan pengukuran di setiap model terbaik pada dua metode tersebut. Adapun nilai 

kesalahan pengukurannya sebagai berikut. 

                            Table 7. Nilai Kesalahan Pengukuran 

 
Metode 

ARIMA(2,1,1) DES(damped) 

MSE 0,02195757 5,471011 

RMSE 0,06482779 5,339019 

MAPE 0,4851034 5,170257 

 

Dari Tabel 7, dapat dilihat bahwa nilai kesalahan pengukuran ARIMA(2,1,1) lebih kecil 

dibandingkan dengan nilai kesalahan pengukuran DES(damped), sehingga dapat disimpulkan 

metode terbaik untuk meramalkan harga daging ayam broiler pada bulan Januari 2023-Februari 

2023 yaitu metode ARIMA dengan model (2,1,1).  

Berikut merupakan perbandingan hasil peramalan harga daging ayam broiler pada bulan Januari 

2023-Februari 2023 dengan data aktual harga daging ayam broiler pada bulan Januari 2023-

Februari 2023. 

                            Table 8. Harga daging ayam broiler 

 
 Harga (rupiah) 

ARIMA(2,1,1) DES(damped) 

Januari 2023 37.312 38.000 

Februari 2023 36.693 32.000 

Maret 2023 35.754 34.500 

April 2023 35.456 - 

Mei 2023 35.753 - 

Juni 2023 36.113 - 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa metode 

ARIMA dengan model (2,1,1) merupakan metode terbaik untuk meramalkan harga daging ayam 

broiler pada bulan Januari 2023-Februari 2023. 
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